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Background, Adolescence is a transitional phase that is vulnerable
to drug abuse and low awareness of reproductive health, which risks
causing serious impacts. With the existence of health counseling
which aims to improve students' understanding of the dangers of drug
abuse and the importance of reproductive health for adolescents.
Methods, interactive education sessions with presentations, and
question and answer sessions to strengthen understanding. Results,
this activity was attended by 29 students with 11 male students and
18 female students in class VIII UPT SMP Negeri 07 Makassar.
There was an increase in student understanding from the results of
the questionnaire which was originally for the "Good" category,
namely 13.8%, increasing drastically to 86.2%. This is because
interactive education is effective in improving students'
understanding of the dangers of drug abuse and the importance of
reproductive health for adolescents. Conclusion, with this counseling
activity, students were able to improve their understanding of the
dangers of drug abuse and the importance of reproductive health for
adolescents.

Latar Belakang, Masa remaja adalah fase transisi yang rentan
terhadap penyalahgunaan narkoba dan rendahnya kesadaran
kesehatan reproduksi, yang berisiko menimbulkan dampak serius.
Dengan adanya penyuluhan kesehatan yang dimana bertujuan untuk
meningkatkan ~ pemahaman  siswa-siswi  tentang  bahaya
penyalahgunaan Napza dan pentingnya kesehatan reproduksi bagi
remaja. Metode, sesi edukasi interaktif dengan presentasi, serta sesi
tanya jawab untuk memperkuat pemahaman. Hasil, kegiatan ini
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diikuti oleh 29 siswa dengan 11 siswa laki-laki dan 18 siswa
perempuan kelas VIII UPT SMP Negeri 07 Makassar. Terjadi
peningkatan pemahaman siswa dari hasil kuisioner yang semula
untuk kategori “Baik” yaitu 13,8% meningkat drastis menjadi 86,2%.
Hal ini dikarenakan edukasi yang interaktif efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa mengenai bahaya penyalahgunaan
Napza dan pentingnya kesehatan reproduksi bagi remaja.
Kesimpulan, dengan adanya kegiatan penyuluhan ini para siswa-
siswi mampu meningkatkan pemahaman mereka tentang bahaya
penyalahgunaan Napza dan pentingnya kesehatan reproduksi bagi

remaja.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode
transisi yang penting dalam kehidupan, di mana
individu mengalami  berbagai  perubahan
signifikan baik dari segi fisik maupun psikologis.
Pada fase ini, remaja mulai beranjak dari masa
kanak-kanak menuju kedewasaan. Perubahan
yang terjadi meliputi perkembangan cara
berpikir, nilai-nilai moral, serta perilaku, yang
sering kali dipengaruhi oleh lingkungan sosial
dan emosional di sekitarnya. Namun, masa
remaja juga merupakan waktu yang rentan
terhadap dampak negatif, termasuk masalah
kesehatan reproduksi dan penyalahgunaan
narkoba (Rima & Riris, 2020).

Isu kesehatan reproduksi remaja (KRR)
merupakan salah satu tantangan penting yang
memerlukan perhatian khusus. Dua masalah
utama dalam KRR adalah seksualitas dan
penyalahgunaan narkotika, psikotropika, serta
zat adiktif. Data menunjukkan bahwa kedua
masalah ini masih menjadi ancaman signifikan
bagi remaja. Berdasarkan laporan global terbaru,
jumlah penyalahguna narkotika di dunia pada
tahun 2023 mencapai 296 juta orang, meningkat
12 juta dibandingkan tahun sebelumnya (United
Nations Office on Drugs and Crime [UNODC],
2023). Di Indonesia, survei nasional mencatat
prevalensi penyalahgunaan narkotika sebesar
1,73%, atau sekitar 3,3 juta orang, dengan
peningkatan terbesar terjadi pada kelompok usia
15-24 tahun (BNN, 2024).

Di Makassar, masalah narkoba juga
menjadi perhatian khusus. Hingga Agustus 2023,
tercatat 429 kasus narkoba, di mana 286 kasus
melibatkan pengguna. Data ini menunjukkan
bahwa kelompok remaja sebagai bagian dari
populasi rentan memerlukan edukasi lebih lanjut
terkait bahaya Narkotika, Psikotropika, dan Zat
Adiktif. (Maphan, 2023).

Penggunaan narkoba pada remaja dapat
menyebabkan dampak serius baik secara mental
maupun fisik. Dari sisi psikologis, penggunaan
narkoba dapat memicu ketergantungan yang sulit
diatasi tanpa bantuan profesional, serta
meningkatkan risiko gangguan mental seperti
depresi, gangguan jiwa berat, bahkan percobaan

bunuh diri (Kemenkes RI, 2017). Secara fisik,
dampaknya meliputi perubahan tubuh seperti
penurunan berat badan hingga tampak kurus,
tubuh yang lemas, mata memerah, wajah pucat,
dan produksi keringat yang berlebihan
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI,
2018).

Pemahaman yang mendalam tentang
bahaya  penyalahgunaan NAPZA  dapat
membantu memperkuat mental dan keyakinan
siswa untuk menjauhi penyalahgunaan NAPZA
yang mungkin terjadi di lingkungan pergaulan
mereka. Dengan adanya penyuluhan, siswa dapat
membangun kepribadian yang tangguh dan
meningkatkan kemampuan untuk mengambil
keputusan secara mandiri, termasuk keberanian
untuk menolak penyalahgunaan NAPZA
(Saragih, 2015).

Selain itu, kesehatan reproduksi remaja
di Makassar, khususnya kehamilan remaja,
masih menjadi isu yang signifikan. Laporan
Riskesdas menunjukkan bahwa prevalensi
pernikahan dini dan kehamilan remaja di
Sulawesi Selatan, termasuk Makassar, mencapai
10,6% pada perempuan usia 15-19 tahun,
terutama dari keluarga dengan kondisi ekonomi
rendah. Faktor utama dari hal ini adalah
pengaruh pergaulan bebas. Aktivitas seksual
yang tidak terkontrol tidak hanya meningkatkan
kemungkinan kehamilan yang tidak diinginkan,
tetapi juga meningkatkan risiko penyakit
menular seksual dan menimbulkan dampak
negatif terhadap kesehatan mental akibat tekanan
sosial (BKKBN, 2024).

Minimnya pemahaman terkait perilaku
seksual dapat berdampak negatif bagi remaja
maupun keluarganya. Pada masa remaja,
individu sedang mengalami fase penting dalam
perkembangan kognitif, emosi, sosial, dan
seksual yang berlangsung antara usia 12 hingga
20 tahun. Kurangnya pemahaman ini sering kali
disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap
informasi yang akurat dan terpercaya (Sulastri &
Astuti, 2020).

Berbagai  permasalahan  tersebut
menegaskan pentingnya pendidikan kesehatan
reproduksi bagi remaja. Melalui pemahaman
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yang baik, remaja dapat mengambil keputusan
yang lebih bijaksana terkait kesehatan seksual,
sekaligus menghindari risiko seperti kehamilan
dini, penyakit menular seksual, dan tekanan
psikologis (PKS, 2024).

Kegiatan penyuluhan atau edukasi telah
terbukti meningkatkan kesadaran remaja tentang
bahaya NAPZA dan pentingnya kesehatan
reproduksi. Inisiatif penjangkauan pendidikan
yang dilakukan oleh instansi pemerintah melalui
sosialisasi dan edukasi menunjukkan hasil yang
positif. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri et
al. (2022), yang melaporkan peningkatan
pengetahuan, wawasan, dan pemahaman remaja
setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Sebelum
penyuluhan, pemahaman peserta berada pada
kategori cukup sebesar 50% dan 57%, namun
setelahnya meningkat secara signifikan menjadi
90% pada kategori baik.

Hasil serupa juga ditemukan dalam
penelitian Asrida et al. (2023), di mana
penyuluhan tentang kesehatan reproduksi
menunjukkan peningkatan pemahaman siswa.
Sebelum penyuluhan, terdapat 24 siswa (85,7%)
yang tidak memahami materi kesehatan
reproduksi, namun setelah kegiatan tersebut
jumlahnya menurun menjadi hanya 5 siswa
(17,9%). Sebaliknya, siswa yang memahami
materi meningkat dari 4 orang (14,3%) menjadi
23 orang. Temuan ini menunjukkan bahwa
penyuluhan merupakan metode efektif untuk
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai
isu-isu penting seperti kesehatan reproduksi dan
bahaya NAPZA.

Sebagai upaya pencegahan, kegiatan
penyuluhan dengan tema “FEdukasi Bahaya
Napza serta Pentingya Kesehatan Reproduksi
pada Remaja” akan dilaksanakan di UPT SMPN
7 Makassar. SMPN 07 Makassar dipilih sebagai
lokasi penyuluhan NAPZA dan Kesehatan
Reproduksi karena pihak sekolah menyadari
pentingnya memberikan informasi lebih kepada
siswa tentang NAPZA dan kesehatan reproduksi,
mengingat tingginya pergaulan bebas dan
penyebaran informasi yang cepat di kalangan
remaja. Selain itu, lokasinya yang strategis
memudahkan akses bagi penyelenggara dan
peserta, serta jumlah siswa yang besar di SMPN
7 Makassar memungkinkan penyuluhan ini
menjangkau lebih banyak audiens.

Dengan memilih SMPN 7, diharapkan
siswa-siswi yang telah mendapatkan penyuluhan
dapat menjadi agen perubahan bagi teman-teman
mereka atau masyarakat sekitar. Program ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
remaja terhadap berbagai risiko tersebut,
sekaligus membantu mereka dalam melindungi
masa depan mereka melalui pengambilan

keputusan yang lebih bijaksana.

METODE
Sasaran, Tempat dan Waktu PKM

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan
di UPT SMPN 07 Makassar, dengan sasaran
sebanyak 29 siswa kelas VIII. Penyuluhan ini
berlangsung pada tanggal 13 November 2024,
bertempat di Ruang Laboratorium SMPN 07
Makassar yang dilengkapi dengan fasilitas smart
class yang mendukung pelaksanaan edukasi
secara interaktif.

Metode PKM
Metode penyuluhan dilakukan melalui
sesi edukasi interaktif yang mencakup presentasi
dan tanya jawab untuk meningkatkan
pemahaman peserta. Materi yang disampaikan
meliputi dua topik utama, yaitu Napza, yang
mencakup definisi, penggolongan, dampak
negatif, dan pencegahan, serta kesehatan
reproduksi, yang mencakup definisi, masalah,
dampak negatif, dan cara merawat kesehatan
reproduksi. Dalam kegiatan penyuluhan ini,
kami membagi kategori tingkat pengetahuan
seseorang menjadi tiga tingkatan yang
didasarkan pada nilai persentase yaitu sebagai
berikut (Arikunto, 2013):
1. Tingkat pengetahuan kategori Baik jika
nilainya > 76-100 %.
2. Tingkat pengetahuan kategori Cukup jika
nilainya 60-75 %.
3. Tingkat pengetahuan kategori Kurang jika
nilainya < 60 %.

Tahapan Kegiatan

Pada penyuluhan ini dilakukan pre-test
kepada siswa-siswi, dilanjutkan pemaparan
materi mengenai Narkotika, Psikotropika, dan
Zat Adiktif dan kesehatan reproduksi. Setelah
kedua materi telah dipaparkan, masuk ke sesi
diskusi jawab untuk mengukur pemahaman
peserta terkait materi yang telah disampaikan,
lalu diadakan quiz sebanyak 10 nomor dan 3
peserta dengan skor tertinggi diberikan hadiah
yang telah disiapkan, dan dilanjutkan dengan
mengisi kusioner post-test dan yang terakhir
pemberian cenderamata sebagai penghargaan
kepada pihak sekolah yang telah menerima
panitia penyuluhan dengan baik dan sesi foto
bersama.
Pengukuran Keberhasilan Kegiatan

Adapun indikator keberhasilan kegiatan
ini berupa peningkatan pemahaman siswa-siswi
SMPN (07 Makassar. Pengukuran peningkatan
pemahaman siswa-siswi dilakukan dengan
menberikan kuisioner dalam bentuk pre-test dan
post-test yang dilakukan pada awal dan akhir sesi
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penyuluhan. Kuisioner yang dilakukan dirancang
untuk menilai pemahaman siswa-siswi mengenai
bahaya penyalahgunaan NAPZA dan pentingnya
kesehatan reproduksi. Penilaian didasarkan pada
persentase jawaban benar sebelum dan setelah
penyuluhan. Kuesioner berisi 10 pertanyaan
masing-masing 5 pertanyaan mengenai Napza
dan kesehatan reproduksi mulai dari defenisi,
dampak atau efek yang ditimbulkan,
penggolongan Napza, jenis penyakit dan cara
pencegahan maupun cara menjaga kesehatan
reproduksi.

HASIL dan PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan ini diikuti oleh 29
siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 7 Makassar,
yang terdiri atas 11 siswa laki-laki dan 18 siswa
perempuan. Pelaksanaannya diawali dengan pre-
test untuk mengukur pengetahuan awal peserta,

dilanjutkan dengan pemaparan materi terkait
Napza dan pentingya kesehatan reproduksi bagi
remaja. Setelah sesi penyampaian materi,
dilakukan diskusi interaktif untuk memperdalam
pemahaman siswa.

Sebagai evaluasi, post-test dilakukan
untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa
setelah kegiatan. Instrumen evaluasi
menggunakan 10 butir pertanyaan untuk
mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang telah disampaikan. Pada
tahap pre-test, kuesioner diberikan melalui
Google Form, sedangkan post-test menggunakan
platform Kahoot, yang lebih interaktif. Peserta
diminta menjawab pertanyaan berdasarkan
pemahaman mereka terhadap materi yang
diterima.

Tabel 1. Hasil Test Siswa-Siswi Kelas VIII SMP Negeri 07 Makassar

Kategori Sebelum Penyuluhan Setelah Penyuluhan
Tingkat
Pengetahuan P o z o
Responden % Responden %
Kurang 8 27,6% 0 0%
Cukup 17 58,6% 4 13,8%
Baik 4 13,8% 25 86,2%
Total 29 100 29 100
86,2
90
80
70 58,6
60
50
0 576
30
20 13,8138
10 0
0
Kurang Cukup Baik

m Sebelum Penyuluhan m Setelah Penyuluhan

Grafik 1. Tingkat Pengetahuan Siswa
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Berdasarkan  analisis data  hasil
kuesioner dari kegiatan penyuluhan di SMPN
07 Makassar, terlihat peningkatan yang
signifikan dalam tingkat pengetahuan siswa
mengenai  pencegahan  penyalahgunaan
NAPZA serta kesehatan reproduksi seksual
setelah  kegiatan  tersebut.  Sebelum
penyuluhan, mayoritas siswa berada pada
kategori pengetahuan "cukup" atau "kurang."
Namun, setelah penyuluhan, mayoritas siswa
mencapai  kategori "baik," menunjukkan
bahwa penyampaian materi dan diskusi
efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa.

Sebelum penyuluhan dilaksanakan,
tingkat pengetahuan siswa bervariasi. Dari
total 29 siswa, 8 siswa (27,6%) berada dalam
kategori "Kurang". Sebanyak 17 siswa
(58,6%) termasuk dalam kategori "Cukup",
dan hanya 4 siswa (13,8%) yang berada
dalam kategori "Baik". Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas siswa memiliki pemahaman
yang  terbatas  mengenai  pentingnya
pencegahan penyalahgunaan NAPZA serta
kesehatan reproduksi seksual sebelum
diberikan edukasi. Nilai terendah diperoleh
pada materi pertama, yaitu penggolongan
NAPZA, dan pada materi kedua, yaitu
pemahaman mengenai pencegahan penyakit
menular seksual. Oleh karena itu, pada saat
penyuluhan, perlu dipastikan agar siswa-
siswi memahami materi yang mereka masih
kurang kuasai.

Setelah penyuluhan, terjadi peningkatan
signifikan dalam tingkat pengetahuan siswa.
Tidak ada lagi siswa yang berada dalam
kategori "Kurang", yang menunjukkan bahwa
seluruh siswa setidaknya telah mencapai
pemahaman dasar tentang materi yang
disampaikan. Jumlah siswa dalam kategori
"Cukup" berkurang menjadi 4 siswa (13,8%),
sementara siswa dalam kategori "Baik"
meningkat secara drastis menjadi 25 siswa
(86,2%). Peningkatan ini mencerminkan
bahwa sebagian besar siswa kini memiliki
pemahaman yang baik mengenai pencegahan
penyalahgunaan NAPZA dan kesehatan
reproduksi seksual remaja, meskipun masih
ada beberapa siswa yang belum sepenuhnya
memahami  materi, khususnya terkait
penggolongan NAPZA dan singkatan
NAPZA itu sendiri. Namun, untuk materi
kesehatan reproduksi, seluruh siswa telah
menunjukkan pemahaman yang baik.

Evaluasi  menggunakan  post-test
melalui  platform Kahoot menunjukkan
bahwa penyuluhan telah berhasil
meningkatkan pemahaman siswa secara

signifikan. Sebelum penyuluhan, banyak
siswa yang memiliki pengetahuan terbatas,
namun setelah diberikan edukasi, hampir
semua siswa mencapai tingkat pengetahuan
yang lebih  baik.  Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa kegiatan penyuluhan
efektif dalam memperluas wawasan siswa-
siswi di SMP Negeri 07 Makassar. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Putri et al. (2022) dan Asrida et al.
(2023), yang  menunjukkan  bahwa
penyuluhan yang mereka lakukan juga
berhasil meningkatkan pemahaman siswa.

Selama pelaksanaan penyuluhan di
SMPN 7 Makassar, beberapa hambatan
teknis dan partisipasi siswa dihadapi. Salah
satu kendala utama adalah pemadaman listrik
yang berulang saat persiapan presentasi,
sehingga membutuhkan waktu lebih untuk
memulai kegiatan. Masalah ini diatasi dengan
melibatkan staf sekolah untuk mempercepat
proses persiapan dan memastikan penyuluhan
dapat berjalan sesuai rencana. Selain itu,
kurangnya minat sebagian siswa menjadi
tantangan lain, terlihat dari kurangnya fokus
dan kebosanan saat kegiatan berlangsung.
Untuk mengatasi ini, metode ice breaking
diterapkan agar suasana lebih santai, serta
materi disampaikan dalam bentuk visual
menarik melalui presentasi, sehingga dapat
memikat perhatian siswa dan meningkatkan
keterlibatan mereka.

Oleh karena itu, diharapkan siswa-siswi
SMP Negeri 07 Makassar dapat memperluas
wawasan dan pengetahuan mereka, yang
pada gilirannya akan memberikan dampak
positif bagi masa depan mereka, terutama
dalam pencegahan penyalahgunaan NAPZA
dan  pentingnya menjaga  kesehatan
reproduksi. Tentunya, perhatian dari pihak
sekolah, orang tua, serta dukungan dari
lingkungan sekitar sangat diperlukan untuk
menjauhkan mereka dari pengaruh negatif.

Menanamkan nilai-nilai moral pada
remaja, khususnya di kalangan pelajar dan
mahasiswa, merupakan langkah penting yang
dapat dilakukan untuk membantu
perkembangan mereka. Sekolah harus
menciptakan suasana yang aman dan
mendukung, sehingga pelajar merasa
termotivasi  untuk  berimajinasi  dan
mengembangkan bakat mereka. Remaja di
sekolah menengah sering kali ingin mencoba
hal-hal baru dan membutuhkan arahan untuk
menemukan identitas diri serta mencapai
potensi maksimal mereka (Septia Saputri,
2023).
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KESIMPULAN

Dengan adanya kegiatan penyuluhan
ini, kegiatan yang dilaksanakan di SMPN 7
Makassar berhasil mencapai tujuannya, yaitu
meningkatkan pemahaman siswa mengenai
bahaya penyalahgunaan Napza dan pentingnya
menjaga kesehatan reproduksi.

SARAN

Disarankan agar koordinasi dengan
pihak sekolah ditingkatkan untuk mengantisipasi
kendala teknis, seperti pemadaman listrik yang
terjadi  selama persiapan kegiatan, yang
menyebabkan acara tidak dapat dimulai sesuai
jadwal. Selain itu, kegiatan penyuluhan serupa
perlu dilakukan secara rutin untuk menjaga
kesadaran siswa mengenai bahaya
penyalahgunaan  Napza dan  pentingnya
kesehatan reproduksi bagi remaja, sehingga
dampaknya dapat berkelanjutan dan
menciptakan perilaku yang lebih sehat di
kalangan siswa.
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